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Abstract 
This study aims to investigate the effect of project based learning models with the instagram-assisted 

on students'  creative thinking abilities in accounting learning. This research is quantitative research with 
an experimental method. The  data sources for this research include students from X grade of the 
Accounting and Finance expertise program at SMK in Klaten of the 2023/2024 Academic Year with a total 
of 108 students. The sampling technique in this study used a cluster  sampling technique and obtained a 
sample of 72 students. The sample used in the study are 36 students from X grade of the  Accounting and 
Finance expertise program Institute 1 as the experimental group and 36 students from X grade of 
the  Accounting and Finance expertise program Institute 3 as the control group. Data collection 
techniques using written test.  The data analysis technique uses an independent sample t-test with a 
prerequisite analysis test in the form of normality test  and homogeneity test. The results of this study 
conclude there is the effect of project based learning models with the  instagram-assisted on students' 
creative thinking abilities in accounting learning. This is indicated by a significant value of  0.000 < 0.05. 
Keywords:  Project Based Learning Model, Instagram, Creative Thinking  

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran berbasis proyek 
berbantu instagram terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada pembelajaran akuntansi. 
Penelitian ini merupakan penelitian  kuantitatif dengan metode eksperimen. Sumber data penelitian ini 
meliputi peserta didik kelas X program keahlian  Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK di Klaten 
Tahun Ajaran 2023/2024 dengan total 108 peserta didik. Teknik  pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik cluster sampling dan diperoleh sampel penelitian sebanyak  72 peserta didik. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian adalah 36 peserta didik kelas X program keahlian Akuntansi 
dan  Keuangan Lembaga 1 sebagai kelompok eksperimen dan 36 peserta didik kelas X program keahlian 
Akuntansi dan  Keuangan Lembaga 3 sebagai kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan 
tes tertulis. Teknik analisis data  menggunakan uji independent sample t-test dengan uji prasyarat berupa 
uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil penelitian  ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran berbasis proyek berbantu instagram terhadap kemampuan  berpikir kreatif peserta didik pada 
pembelajaran akuntansi dasar. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. 
Kata kunci: Model Pembelajaran Berbasis Proyek, Instagram, Berpikir Kreatif.  
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran dalam dunia 
pendidikan  terbagi menjadi berbagai macam 
bidang ilmu  pengetahuan salah satunya 
akuntansi. Akuntansi  merupakan salah satu 
bidang ilmu dalam rumpun  ilmu ekonomi. 
Weygandt, et al. (2019)  berpendapat bahwa 
akuntansi adalah kegiatan  mengidentifikasi, 
mencatat, dan  mengkomunikasikan transaksi 
ekonomi dari  suatu kesatuan ekonomi kepada 
pihak yang  memegang kepentingan. 
Pembelajaran akuntansi berhubungan dengan 
peningkatan kompetensi yang dimiliki peserta 
didik terutama terkait keahlian pada akuntansi. 
Dewi (2017)  berpendapat bahwa pembelajaran 
akuntansi  mampu memberikan pengetahuan 
kepada  peserta didik dalam pengelolaan 
keuangan terutama pada kehidupan sehari-hari, 
serta mampu untuk menerapkan dan 
mengaplikasikan  pengetahuan akuntansi dalam 
lingkungan  sekitar. Pembelajaran akuntansi 
penting karena  mampu memberikan arahan 
kepada peserta didik  tentang penerapan 
akuntansi yang sesuai dengan  standar dan 
konsep akuntansi, serta dapat  diterapkan pada 
berbagai aspek kehidupan. Proses pembelajaran 
memerlukan inovasi yang mampu meningkatkan 
kompetensi peserta didik, salah satunya 
kemampuan berpikir kreatif  (Lestari, 2022).  

Pada abad ke-21, pembelajaran tidak  hanya 
berfokus pada kompetensi kognitif, tetapi  juga 
mencakup berbagai keterampilan sosial 
dan  personal yang harus dimiliki oleh peserta 
didik.  Menurut Sembiring, dkk. (2023) terdapat 
empat  macam keterampilan abad ke-21, yaitu 
creative  thinking (berpikir kreatif), critical 
thinking  (berpikir kritis), collaboration 

(kolaborasi), dan  communication (komunikasi) 
atau lebih dikenal  dengan istilah 4C.  

Berpikir kreatif menjadi salah 
satu  kemampuan penting yang harus dikuasai 
oleh  peserta didik karena dapat menentukan 
kualitas  dari proses pembelajaran (Arnyana, 
2019). Berpikir kreatif merupakan kemampuan 
untuk  mengembangkan, melaksanakan, 
dan  menyampaikan gagasan-gagasan baru 
kepada  yang lain, bersikap terbuka dan 
responsif  terhadap perspektif baru dan berbeda 
(Sembiring  dkk., 2023). Kemampuan berpikir 
kreatif dapat  timbul karena faktor internal dan 
eksternal (Munandar, 2009). Faktor internal 
kemampuan  berpikir kreatif terdiri dari 
keterbukaan terhadap  pengalaman dan 
rangsangan, evaluasi internal,  dan kemampuan 
untuk mengadakan eksplorasi  terhadap 
kombinasi baru dari yang sudah 
ada  sebelumnya. Sementara itu, faktor eksternal 
dari  kemampuan berpikir kreatif yaitu 
lingkungan  kebudayaan yang memberikan 
kesempatan pada  seseorang untuk 
mengembangkannya.   

Berpikir kreatif sebenarnya 
sudah  diajarkan sejak pendidikan usia dini, 
namun pada  kenyataan di lapangan kemampuan 
berpikir  kreatif peserta didik di Indonesia masih 
rendah. Hal ini ditunjukkan dari hasil 
Programme for  International Student 
Assessment (PISA) tahun  2016 menunjukkan 
bahwa kemampuan peserta  didik Indonesia 
baru mencapai 3,7% pada level  4 sampai level 
6 dari standar PISA pada level  tersebut. 
Adiwijayanti, dkk. (2018) 
menjelaskan  kemampuan berpikir kreatif dalam 
studi PISA  ditetapkan berada pada level 4 
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sampai level 6,  sehingga dari data tersebut 
dapat dikatakan  bahwa kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik Indonesia masih rendah. 
Salah satu fenomena  yang menunjukkan 
kemampuan berpikir kreatif  peserta didik masih 
rendah terjadi di SMK di  Klaten. Berdasarkan 
hasil observasi, pada pembelajaran akuntansi 
ditunjukkan bahwa  metode pembelajaran yang 
dipilih oleh pendidik masih membuat peserta 
didik kurang lancar  dalam menghasilkan 
banyak ide atau jawaban,  kurang bervariasi 
dalam mancari alternatif  jawaban dari suatu 
masalah, kurang dalam  menghasilkan ide-ide 
baru yang unik, dan  kurang dalam memerinci 
ide atau gagasan yang  disampaikan karena 
metode pembelajaran yang  digunakan masih 
konvensional dan hanya  berpusat pada pendidik 
bukan peserta didik.  Permasalahan yang sama 
juga ditemukan dalam  penelitian yang 
dilakukan oleh Rusmawati  (2017) dalam 
pembelajaran akuntansi di SMK di Medan 
cenderung menggunakan pembelajaran  dengan 
metode ceramah dan pendidik kurang  bervariasi 
dalam menggunakan model  pembelajaran, 
sehingga peserta didik menjadi  kurang minat 
dalam belajar dan kurang kreatif.  

Penelitian oleh Utami, dkk. 
(2015)  membuktikan adanya pengaruh yang 
signifikan  model pembelajaran berbasis proyek 
terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik,  terlihat dari rata-rata kelas eksperimen 
sebesar  82,72 dibanding kelas kontrol yaitu 
77,12.  Lestari, dkk. (2017) menunjukkan 
model  pembelajaran berbasis proyek 
mampu  meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik, dapat dilihat dari hasil 
sampel  peserta didik yang menjadi objek 

penelitian,  terdapat 9 dari 10 peserta didik 
dinyatakan  mengalami peningkatan 
kemampuan berpikir  kreatifnya.  

Agar penerapan model 
pembelajaran  berbasis proyek dapat terlaksana 
secara optimal,  perlu adanya dukungan dari 
penggunaan media  pembelajaran yang 
interaktif sehingga mampu  menunjang proses 
pembelajaran yang  dilaksanakan oleh pendidik 
dalam rangka  mengembangkan kemampuan 
berpikir kreatif  peserta didik. Menurut 
Falahudin (2014) media  pembelajaran adalah 
media yang digunakan  dalam proses 
pembelajaran untuk mencapai  tujuan 
pembelajaran.  

Salah satu media yang dapat 
digunakan  dalam proses pembelajaran yaitu 
instagram.  Mayoritas peserta didik 
menggunakan instagram sebagai sarana hiburan, 
bergaya, mencari teman,  mengikuti 
perkembangan teknologi,  memperoleh 
informasi, dan sarana untuk  merangsang 
kemampuan berpikir kreatifnya melalui gambar 
dan video yang mereka lihat di  akun instagram 
mereka (Rubiyati dkk., 2017).  Kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik juga  dapat diukur 
dari hasil karya yang diunggah di   instagram 
menurut segi, desain ataupun konten  yang 
diunggah. Diharapkan dengan 
penggunaan  instagram sebagai media mampu 
memberikan  inovasi baru pada model 
pembelajaran berbasis  proyek dan mampu 
membantu memengaruhi  kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik.  Utami, dkk. (2015) 
menunjukkan bahwa  penggunaan media 
instagram dapat  memengaruhi kemampuan 
berpikir kreatif yang  dimiliki oleh peserta didik.  
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Berdasarkan uraian di atas, 
tujuan  penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh  model pembelajaran berbasis proyek 
berbantu  instagram terhadap kemampuan 
berpikir kreatif  peserta didik pada pembelajaran 
akuntansi SMK di Klaten. Indikator kemampuan 
berpikir kreatif  yang digunakan dalam 
penelitian ini yakni  fluency (kemampuan 
menemukan ide), flexibility  (kemampuan 
mencari solusi dari masalah yang  ada), 
originality (kemampuan menemukan ide  dari 
pemikiran sendiri), dan 
elaboration  (kemampuan melakukan sesuatu 
dengan benar) (Asriani dkk., 2021).  
METODE 

Metode penelitian yang digunakan 
dalam  penelitian ini adalah metode eksperimen 
dengan  quasi experimental design jenis non-

equivalent  control group design. Penelitian ini 
dilakukan  dengan membandingkan antara 
kelas  eksperimen dan kelas kontrol dengan 
perlakuan  yang berbeda. Kelas eksperimen 
diberi  perlakuan menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek berbantu 
instagram, sedangkan  kelas kontrol 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Terdapat dua variabel 
pada  penelitian ini, diantaranya variabel 
independen  yaitu model pembelajaran berbasis 
proyek  berbantu instagram dan variabel 
dependen yaitu  kemampuan berpikir kreatif. 
Sampel penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu 
X AKL 1 dan X  AKL 3 yang diperoleh 
menggunakan teknik probality sampling dengan 
jenis cluster  sampling dan jumlah sampel 
sebesar 72 peserta  didik SMK di Klaten. . 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan  dalam penelitian ini menggunakan 
tes tertulis  berbentuk uraian. Uji validasi 
instrumen pada  penelitian ini menggunakan uji 
validitas isi. Uji  coba dilakukan kepada 36 
peserta didik diluar  sampel dan uji reliabilitas 
menggunakan  Cronbach’s Alpha. 

Teknik analisis data menggunakan 
uji  prasyarat dan uji hipotesis. Uji prasyarat an-
alisis  dalam penelitian ini menggunakan uji nor-
malitas dan uji homogenitas. Uji hipotesis pa-
da  penelitian ini menggunakan uji independ-
ent  simple t-test. .  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Deskripsi Data 

 Deskripsi data pada penelitian ini  memba-
has mengenai variabel dependen yaitu  kemam-
puan berpikir kreatif peserta didik  kelompok 
eksperimen pada kelas X AKL 1 yang   mem-
peroleh perlakuan penerapan model  pembelaja-
ran berbasis proyek berbantu  instagram dan ke-
lompok kontrol pada kelas X  AKL 3 yang 
menggunakan model pembelajaran  konvension-
al. Data pada penelitian ini diperoleh  dari hasil 
pemberian tes berbentuk uraian yang  diberikan 
sebelum perlakuan (pre-test) dan  setelah perla-
kuan (post-test) untuk mengukur  kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik. Data  kemampuan 
berpikir kreatif disusun berdasarkan  indikator 
kemampuan berpikir kreatif peserta  didik yang 
disesuaikan dengan kebutuhan dan  kondisi pe-
serta didik SMK di Klaten. Data yang  diperoleh 
kemudian diolah dan dianalisis.  
Kemampuan Berpikir Kreatif Awal 
Data kemampuan berpikir kreatif sebelum 

perlakuan (pre-test) disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 1. Deskripsi Awal Kemampuan Bepikir 

Kreatif  
(Sumber: Data Primer Diolah, 2024) 
 Tabel 1 menunjukkan nilai rata-rata ke-
las  kontrol sebesar 60,36 dengan nilai teren-
dah  sebesar 51 sedangkan nilai tertingginya 
sebesar  75 dan untuk standar deviasinya sebesar 
5,48. Sedangkan, pada kelas eksperimen mem-
iliki  nilai rata-rata sebesar 57,17 dengan-
nilai  terendah sebesar 44 dan nilai tertingginya 
sebesar 73 dan untuk standar deviasinya sebe-
sar  7,51.   
 Hasil distribusi frekuensi awal ke-
las  kontrrol dan kelas eksperimen dapat dilihat 
pada  Tabel 2 dan Tabel 3 berikut: 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Awal Ke-

las  Kontrol  
(Sumber: Data Primer Diolah, 2024) 
 Berdasarkan Tabel 2, hasil dari distri-
busi  frekuensi kemampuan berpikir kreatif ke-
las  kontrol sebelum perlakuan terdapat 7 peser-
ta  didik berada pada kategori rendah, 23 peser-
ta  didik pada kategori sedang, dan 6 peserta 
didik  pada kategori tinggi. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Awal Kelas  E 
ksperimen 

 

 

(Sumber: Data Primer Diolah, 2024) 
 Berdasarkan Tabel 3, hasil dari distri-
busi  frekuensi kemampuan berpikir kreatif ke-
las  eksperimen sebelum perlakuan terdapat 5 
peserta  didik berada pada kategori rendah, 29 
peserta  didik pada kategori sedang, dan 2 peser-
ta didik  pada kategori tinggi.  
Kemampuan Berpikir Kreatif Akhir  
 Data kemampuan berpikir kreatif 
setelah  perlakuan (post-test) disajikan pada 
tabel  berikut: 
Tabel 4. Deskripsi Akhir Kemampuan Ber-

pikir Kreatif 
(Sumber: Data Primer Diolah, 2024) 
 Tabel 4 menunjukkan nilai rata-rata ke-
las  kontrol sebesar 78,42 dengan nilai teren-
dah  sebesar 71 sedangkan nilai tertingginya 
sebesar  86 dan untuk standar deviasinya sebesar 
3,32.  Sedangkan, pada kelas eksperimen mem-
iliki  nilai rata-rata sebesar 85,58 dengan 
nilai  terendah sebesar 79 dan nilai tertingginya 
sebesar 93 dan untuk standar deviasinya sebe-
sar  4,06.  
 Hasil distribusi frekuensi akhir ke-
las  kontrrol dan kelas eksperimen dapat dilihat 
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pada  Tabel 5 dan Tabel 6 berikut:  
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Akhir Ke-

las  Kontrol  
(Sumber: Data Primer Diolah, 2024) 
Berdasarkan Tabel 5, hasil dari distribusi  frek-
uensi kemampuan berpikir kreatif kelas  kontrol 
setelah perlakuan terdapat 6 peserta didik berada 
pada kategori rendah, 23 peserta didik  pada kat-
egori sedang, dan 7 peserta didik pada  kategori 
tinggi.  
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Akhir Ke-

las  Kontrol  
(Sumber: Data Primer Diolah, 2024) 
 Berdasarkan Tabel 6, hasil dari distri-
busi  frekuensi kemampuan berpikir kreatif ke-
las  eksperimen setelah perlakuan terdapat 6 pe-
serta  didik berada pada kategori rendah, 18 pe-
serta didik pada kategori sedang, dan 12 peserta 
didik  pada kategori tinggi.  
Uji Prasyarat Analisis 

 Uji prasyarat yang dilakukan da-
lam  penelitian ini meliputi uji normalitas dan 
uji  homogenitas. Uji normalitas bertujuan un-
tuk  mengetahui apakah data berdistribusi nor-
mal  atau tidak. Sementara itu, uji homogeni-

tas  bertujuan untuk mengetahui apakah data 
bersifat  homogen atau tidak. Uji normalitas 
dan  homogenitas akan diuji menggunakan ban-
tuan  software SPSS versi 27.0 for windows. Da-
ta hasil  dari kedua uji persyaratan analisis terse-
but dapat  disajikan sebagai berikut:  
Uji Normalitas 

 Uji normalitas data pada penelitian 
ini  menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov.  Pengambilan keputusan dalam uji ini 
yaitu  apabila nilai sig > 0,05 maka data bedistri-
busi  normal, sedangkan apabila nilai sig < 0,05 
maka  data penelitian tidak berdistribusi normal.  
Hasil dari uji normalitas pada kemampuan  ber-
pikir kreatif peserta didik sebelum dan 
setelah  perlakuan pada kelas kontrol dan ke-
las  eksperimen disajikan pada Tabel 7 se-
bagai  berikut: 
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 

(Sumber: Data Primer Diolah, 2024) 
 Berdasarkan Tabel 7, dapat diketahui bah-
wa data kemampuan berpikir kreatif peser-
ta  didik kelas kontrol dan kelas eksperimen 
baik  sebelum dan setelah perlakuan menun-
jukan  bahwa data berdistribusi normal karena 
kedua  kelas tersebut memiliki nilai sig > 0,05. 
Data tersebut telah memenuhi syarat untuk di-
analisis.  Tingkat siginifikansi data kelas kontrol 
maupun  eksperimen yang diperoleh yaitu sebe-
sar 0,200. 
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Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas digunakan untuk  menge-
tahui homogen atau tidak pada masing masing 
sampel. Uji homogenitas pada penelitian ini 
menggunakan uji statistik Levene’s pada soft-
ware SPSS versi 27.0 for windows 
dengan  kriteria apabila nilai sig based on mean 
> 0,05  maka data bersifat homogen dan apabila 
nilai sig based on mean < 0,05 maka data bersi-
fat tidak  homogen.  
 Hasil dari uji homogenitas pada  kemam-
puan berpikir kreatif peserta didik  sebelum dan 
setelah perlakuan pada kelas  kontrol dan kelas 
eksperimen disajikan pada  Tabel 8 sebagai beri-
kut:  
Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas  

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)  
 Berdasarkan Tabel 8, dapat diketahui bah-
wa hasil uji homogenitas data diantara kelas  ek-
sperimen dan kelas kontrol menunjukkan  kedua 
kelas bersifat homogen, karena memiliki  nilai 
sig based on mean 0,322 > 0,05 sehingga  kedua 
kelas tersebut layak untuk dijadikan  sampel 
penelitian.  
Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk menge-
tahui  pengaruh model pembelajaran berbasis 
proyek  berbantu instagram terhadap kemampu-
an  berpikir kreatif peserta didik. Uji hipotesis 

yang  digunakan dalam penelitian ini, yaitu 
dengan  independent sample t-test yang merupa-
kan analisis statistic dengan tujuan untuk mem-
bandingkan dua data sampel yang tidak saling 
berpasangan. Tingkat signifikansi pada 
penelitian ini sebesar 5% dengan kriteria pen-
gujian apabila nilai signifikansi> 0,05 maka H0 
diterima, sedangkan apabila nilai signifikansi 
<0,05 maka H0  ditolak. 
Hasil dari uji Hipotesis pada penelitian ini 
disajikan pada table 9 berikut: 
Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis   

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)  
 Berdasarkan Tabel 9, dapat diketahui bah-
wa hasil uji independent sample t-test  menun-
jukkan nilai t = 8,234 dengan tingkat sig.  (2-

tailed) < α atau 0,000 < 0,05. Berdasarkan  pada 
nilai signifikansi tersebut, dapat 
dinyatakan  bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran  berbasis proyek berbantu 
instagram terhadap  kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik pada  pembelajaran akuntansi SMK 
di Klaten.  
Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa  penerapan model pembelajaran berbasis 
proyek  berbantu instagram berpengaruh 
terhadap  kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik pada pembelajaran akuntansi SMK di 
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Klaten.  Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 
temuan  penting mengenai penerapan 
model  pembelajaran berbasis proyek 
berbantu  instagram dengan adanya peningkatan 
nilai rata-rata tes kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik  sebelum dengan sesudah 
perlakuan, yaitu nilai  rata-rata post-test yang 
diperoleh kelas  eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan nilai rata-rata pre-test yaitu 85,58 
> 57,17. Hasil uji  independent sample t-test 
menunjukkan bahwa  nilai t = 8,234 dengan 
tingkat sig. (2-tailed) < α  atau 0,000 < 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan  bahwa model 
pembelajaran berbasis proyek berbantu 
instagram memiliki pengaruh 
terhadap  kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik pada  pembelajaran akuntansi SMK di 
Klaten.  

Adanya pengaruh tersebut didukung 
oleh  teori konstruktivisme oleh Piaget (1971) 
dan  Vygotsky (1978) bahwa 
pengembangan  pengetahuan peserta didik 
diperoleh dari  konstruksi pengetahuan 
sebelumnya dan  interaksi sosial dengan 
lingkungannya. Penerapan model pembelajaran 
berbasis proyek  berbantu instagram 
menyebabkan proses  pembelajaran lebih 
inovatif. Model  pembelajaran ini memberikan 
kesempatan  peserta didik untuk membantu 
mengontruksi  pengetahuan dan kemampuannya 
menjadi lebih  kreatif melalui tahapan yang 
terdiri dari  pemberian pertanyaan mendasar, 
mendesain  perencanaan proyek, menyusun 
jadwal pengerjaan proyek, 
memonitoring  perkembangan proyek, menguji 
hasil proyek,  dan evaluasi (Anggraini & 
Wulandari, 2021). 

Pertama, pemberian pertanyaan men-
dasar.  Peserta didik menerima pertanyaan men-
dasar  dari pendidik berkaitan dengan materi 
tahapan  proses akuntansi perusahaan jasa. Pen-
didik juga  menjelaskan dan memaparkan materi 
tahapan  proses akuntansi perusahaan jasa yaitu 
tahap pencatatan, tahap penggolongan, 
tahap  pengikhtisaran, dan tahap pelaporan. 
Kedua,  mendesain perencanaan proyek. Pen-
didik  membagi kelas menjadi beberapa ke-
lompok  peserta didik dengan jumlah anggota 
pada setiap  kelompok berjumlah 3 peserta didik. 
Pendidik  menyampaikan bentuk proyek dan 
hasilnya yang  harus dikerjakan oleh kelompok 
peserta didik  tersebut. Adapun bentuk proyek 
yang harus  dikerjakan yaitu peserta didik mem-
buuat laporan  keuangan yang kemudian diung-
gah di  instagram.  

Ketiga, menyusun jadwal 
pengerjaan  proyek. Pendidik mengarahkan pe-
serta didik  untuk menyusun jadwal pengerjaan 
proyek pada  setiap pertemuan agar mampu 
mengembangkan  keterampilan manajemen wak-
tu, manajemen  diri, dan kerja tim. Keempat, 
memonitor  perkembangan proyek. Pendidik me-
mantau  aktivitas setiap kelompok peserta didik 
selama  pengerjaan proyek dan membimbing 
apabila  mengalami kesulitan atau kendala pada 
saat  pengerjaan proyek. Kelima, menguji hasil 
proyek. Setelah waktu pengerjaan 
proyek  selesai, pendidik meminta beberapa ke-
lompok  untuk mempresentasikan hasil 
pengerjaan  proyeknya di depan kelas yang 
kemudian peserta  didik lain memberikan tang-
gapan atau umpan  balik. Keenam, evaluasi pen-
galaman belajar.  Pendidik memberikan refleksi 
hasil proyek yang  sudah dijalankan peserta 
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didik. Peserta didik  bersama-sama peserta didik 
juga membuat  kesimpulan dari proses pembela-
jaran yang telah  dilakukan.  
 Menurut Mustafa dan Roesdiyanto 
(2021)  tujuan dari teori konstruktivisme ada-
lah  memberikan keleluasaan kepada peserta 
didik  untuk membangun pengetahuan mereka 
sendiri  atas rancangan model pembelajaran 
yang  digunakan oleh pendidik. Berdasarkan 
hal  tersebut, sesuai dengan hasil observasi sela-
ma  proses pembelajaran berlangsung, peserta 
didik  kelas X AKL 1 menunjukkan antusias 
saat melakukan tahap mendesain 
perencanaan  proyek, pengerjaan proyek, dan 
menguji hasil  proyek. Pelaksanaan pembelaja-
ran dengan  model pembelajaran berbasis 
proyek berbantu  media instagram memberikan 
inovasi kegiatan  pembelajaran bagi peserta 
didik yaitu  penggunaan media instagram 
dapat  meningkatkan antusias dan interaksi an-
tar peserta didik dalam proses pembelajaran 
untuk  bekerja sama menyelesaikan proyek 
yang  diberikan oleh pendidik. Didukung te-
ori  konstruktivisme, penerapan model  pem-
belajaran berbasis proyek berbantu me-
dia  instagram dapat memengaruhi kemampu-
an  berpikir kreatif peserta didik ditunjukkan 
dari  peningkatan hasil post-test peserta didik.  
 Hasil penelitian ini sejalan 
dengan  penelitian Purbalaksmi, dkk. (2013) 
yang  menyatakan bahwa penerapan mod-
el  pembelajaran berbasis proyek mem-
berikan  pengaruh kemampuan berpikir keratif 
peserta  didik yang terlihat dari nilai rata-rata 
peserta  didik dengan pembelajaran berbasis 
proyek lebih  tinggi dibandingkan dengan pem-
belajaran  konvensional. Siwa, dkk. (2013) 

menyatakan  bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar  keterampilan proses sains antara ke-
lompok  peserta didik yang mengikuti mod-
el  pembelajaran berbasis proyek dengan ke-
lompok  peserta didik yang mengikuti mod-
el  pembelajaran konvensional. Hal ini 
sesuai  dikarenakan model pembelajaran ber-
basis  proyek meningkatkan pengetahuan 
dan  kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik  dengan interaksi antar peserta didik da-
lam proses  pembelajaran untuk bekerja sama 
menyelesaikan  proyek yang diberikan oleh 
pendidik dalam  proses pembelajaran. Hasil 
temuan juga  didukung oleh pernyataan yang 
dikemukakan  Bjorner, et al. (2012); Sugiyasti-
ni, dkk. (2013);  Islamiati dan Irfan (2022); dan 
Rudiana, dkk.  (2022) bahwa terdapat pengaruh 
nyata dari  pembelajaran berbasis proyek ter-
hadap  kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik. Sesuai  dengan hal tersebut, penerapan 
model  pembelajaran berbasis proyek yang dil-
akukan oleh pendidik berperan sebagai fasilisa-
tor yaitu  membantu peserta didik yang men-
galami  permasalahan dalam belajar sehingga 
akan  membantu peserta didik mengonstruksi-
kan  pengetahuan dan kemampuannya me-
lalui  pengalaman belajar yang telah di-
peroleh  sebelumnya.  
 Hasil temuan ini juga didukung 
dengan  hasil penelitian yang dilakukan Utami, 
dkk.  (2015) bahwa rata-rata kemampuan ber-
pikir  kreatif peserta didik pada kelas eksperi-
men  sebesar 82,72 dengan model pembelaja-
ran  berbasis proyek berbantu instagram lebih 
tinggi  dibandingkan rata-rata kelas kontrol 
sebesar  77,12 yang menggunakan model pem-
belajaran  konvensional. Hal tersebut dikare-
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nakan peserta  didik dapat mempelajari materi 
pembelajaran  secara mandiri menggunakan 
media instagram  yang dapat diakses kapanpun 
dan dimanapun  sehingga mampu mengem-
bangkan pengetahuan  dan kemampuan yang 
dimiliki peserta didik.  
 Berdasarkan pemaparan pembahasan 
di  atas, dapat diperoleh jawaban atas rumu-
san  masalah bahwa penerapan model pembela-
jaran  berbasis proyek berbantu instagram 
memiliki  pengaruh terhadap kemampuan ber-
pikir kreatif  peserta didik pada pembelajaran 
akuntansi kelas  X SMK di Klaten. Namun, ber-
dasarkan  observasi yang dilakukan oleh peneli-
ti, diketahui  bahwa pendidik belum menerap-
kan model  pembelajaran berbasis proyek ber-
bantu  instagram di kelas. Oleh karena itu, perlu 
adanya  peran sekolah dalam peningkatan kom-
petensi  pendidik dengan mengadakan pelatihan 
dan  bimbingan dalam menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek berbantu  insta-
gram, dengan harapan pendidik dapat  menjadi-
kan model pembelajaran ini sebagai  alternatif 
dalam upaya meningkatkan  kemampuan ber-
pikir kreatif peserta didik. Selain  itu, saat pros-
es pembelajaran berlangsung,  terdapat bebera-
pa peserta didik yang belum  menunjukkan an-
tusias saat melakukan tahap  mendesain 
perencanaan proyek, pengerjaan  proyek, dan 
menguji hasil proyek. Maka dari itu,  peserta 
didik diharapkan dapat lebih  berpartisipasi dan 
saling berinteraksi atau  bekerja sama saat me-
nyelesaikan proyek yang  diberikan oleh pen-
didik pada proses  pembelajaran untuk keefek-
tifan penerapan  model pembelajaran berbasis 
proyek di kelas.  Hasil penelitian ini menunjuk-
kan adanya  pengaruh model berbasis proyek 
berbantu  instagram terhadap kemampuan ber-

pikir kreatif  peserta didik pada pembelajaran 
akuntansi.  
 Penelitian ini telah dilaksanakan  ber-
dasarkan prosedur yang ada, namun ter-
dapat  keterbatasan yang muncul pada 
saat  pelaksanaannya. Keterbatasan terse-
but  diantaranya yaitu masih diperlukan ob-
servasi  lebih lanjut agar mendapat hasil 
penelitian yang  mempresentasikan kondisi atau 
fenomena yang  sesungguhnya, sampel yang 
digunakan masih  kurang luas karena hanya 
menggunakan satu sekolah, keterbatasan waktu 
dalam pengerjaan  proyek sehingga hasil 
proyek peserta didik  belum maksimal. Oleh 
karena itu, peneliti lain  hendaknya dapat 
mengembangkan model  pembelajaran berbasis 
proyek berbantu  instagram dalam upaya 
meningkatkan  kemampuan berpikir kreatif pa-
da pembelajaran  lain atau pokok bahasan 
lainnya.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
terdapat pengaruh model pembelajaran 
berbasis  proyek berbantu instagram 
terhadap  kemampuan berpikir kreatif peserta 
didik. Hal  tersebut dibuktikan berdasarkan hasil 
uji independent sample t-test menunjukkan nilai 
t =  8,234 dengan tingkat sig. (2-tailed) < α 
atau  0,000 < 0,05. Berlandaskan 
teori  konstruktivisme, pada penerapan 
model  pembelajaran berbasis proyek 
berbantu  instagram, aktivitas peserta didik yang 
meliputi  memahami memahami pertanyaan 
mendasar,  mendesain perencanaan proyek, 
menyusun  jadwal proyek, monitoring 
perkembangan  proyek, menguji hasil proyek, 
dan mengevaluasi  pengalaman belajar dapat  
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membantu peserta  didik dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir  kreatif peserta didik.  

Saran yang diberikan kepada 
sekolah  diharapkan mengadakan pelatihan 
dan  bimbingan yang dapat memfasilitasi 
peserta  didik agar lebih inovatif dalam 
menggunakan  model pembelajaran berbasis 
proyek berbantu instagram untuk meningkatkan 
kemampuan  berpikir kreatif. Pendidik 
diharapkan dapat  menerapkan model 
pembelajaran berbasis  proyek berbantu 
instagram sebagai model  pembelajaran 
alternatif dalam upaya  

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik pada proses pembelajaran. 
Peserta  didik diharapkan dapat berpartisipasi 
dan saling  berinteraksi atau bekerja sama dalam 
proses  pembelajaran di kelas sehingga 
mampu  meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatifnya.  Peneliti selanjutnya diharapkan 
untuk  melakukan penelitian lebih lanjut 
terhadap  model pembelajaran berbasis proyek 
berbantu  instagram dalam meningkatkan 
kemampuan  berpikir kreatif peserta didik yang 
dapat  dikembangkan pada pembelajaran lain 
atau  pokok bahasan lainnya. 
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